BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian

Pelaksanaan penelitian terdiri dari tahap prausijk$iklus | dan siklus
Il. Tiap-tiap siklus terdiri dari empat tahap yamgliputi tahap perencanaan,
tahap tindakan, tahap pengamatan, dan refleksi. pdahasil dari

pelaksanaan penelitian tersebut adalah sebagkuberi
1. Pra Siklus

Kondisi awal atau sebelum diadakan tindakan peselitsiswa
diberikan tes pra tindakan. Tes pra tindakan dkakuuntuk mengetahui
kemampuan siswa dalam membaca permulaan. Kond#iaau sebelum
diadakan tindakan penelitian ini rata-rata nilankenpuan siswa membaca
permulaan kelas | Ml AN-NUR Penggaron Kidul Pedgam Semarang
adalah 55, di bawah standar Kriteria Ketuntasanirivhah (KKM) yaitu
taraf serap penugasan materi 65 % atau nilai Graeécdividual dan 75 %
secara klasikal. Berikut disajikan tabel perolehdai pretes atau sebelum

diadakan tindakan penelitian pada tabel di bawah in

Tabel 2 Hasil Pre tes

NO | NAMA SISWA PRA SIKLUS

1 Ahmad Mubaroh 60 BELUM
2 Anugrah Janu Aryanto 65 TUNTAS
3 Ayu Lestari 70 TUNTAS
4 Fitrotul ‘Adawiyah 70 TUNTAS
5 Ivan Maulidi 45 BELUM
6 Nur Hayati 60 BELUM
7 Rizana Eri Prasasti 70 TUNTAS
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8 Ryan Aji Prayoga 40 BELUM
9 Vanny Oktamaliasari 45 BELUM
10 | Khanif Isna Hadi 35 BELUM
11 | llham Dwi Alvian Mancis 80 TUNTAS
12 | Miranti Aulia Riski 75 TUNTAS
13 | Muhammad Adrian Maulana 35 BELUM
Jumlah 750 6
Rata-rata 57.69
Prosentase Tuntas 46%

Berdasarkan tabel 2, dari jumlah 13 siswa hanya6asiswa yang
tuntas belajarnya yaitu siswa yang nilainya minidal Sementara ada 7
siswa yang belum tuntas belajarnya yaitu merekg ya@ainya kurang dari
65.

Hasil tes pra tindakan keterampilan membaca peanulbelum
mencapai kriteria nilai KKM dengan rata-rata kef&#s69 dan prosentase
ketuntasan sebesar 46% vyaitu dibawah standar Wdrit&etuntasan
Minimal secara klasikal kurang dari 85%. Untuk metagi kondisi
tersebut maka dilakukan suatu tindakan kelas dengamingkatkan
keterampilan membaca permulaan bahasa Indonesgamianetode kata

lembaga menggunakan teknik tak tertib dengan ngatizbar.
2. Siklus |

Prosedur tindakan pada siklus | dilaksanakan dadampat tahap,
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleks
a. Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan tahap awal yang blkegpEan

untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakyeneliti pada
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tahap perencanaan ini adalah: (1) menyusun renpansbelajaran
sesuai dengan tindakan yang akan dilakukan, yadmbglajaran
membaca permulaan, (2) menyusun pedoman obse®yasignyusun
rancangan evaluasi, (4) mempersiapkan media yaag digunakan,
yaitu media gambar.

b. Tindakan

Tindakan-tindakan yang dilakukan dalam perliini meliputi
tiga tahap, yaitu tahap pendahuluan, tahap kegiatandan tahap
penutup.

Pada tahap pendahuluan ini, guru menyampaikalam
pembuka, presensi, pengaturan kelas, berdoa, derbbeni&an apersepsi
pembelajaran tanya jawab pada siswa tentang haltaay perlu
diperhatikan dalam pembelajaran membaca permulaarg yakan
dicapai jika pembelajaran berhasil dilaksanakan oembaca huruf
abjad secara klasikal, selain itu guru juga memipeotivasi siswa
dengan memberikan pujian bila berhasil.

Pada tahap kegiatan inti ini, meliputi (1) guneényampaikan
materi pembelajaran dan memberikan penjelasan manbal-hal yang
perlu diperhatikan dalam pembelajaran (2) guru mprkkan media
gambar yang di bawahnya terdapat kata dasar, (4) guemancing
siswa untuk mencoba membaca gambar dan menyebhtkafhuruf
yang membentuk kata di bawah media gambar yangikismeguru, (5)
guru mencatat hasil membaca gambar di papan tahgah prosedur
mengurai dan merangkai sambil menyuarakannya (8) guembuat
kalimat sederhana dengan kata dasar yang terdagdd pambar
tersebut, (7) siswa membaca kalimat sederhanaasklzeikal, (8) guru
menyuruh siswa maju satu persatu untuk melaksansseamembaca
permulaan, (9) guru menilai siswa dari aspek indgngelafalan,
kelancaran, dan kenyaringan siswa dalam membagadtatederhana,
(10) guru menanggapi hasil pembelajaran membaceyt@an dan

memberi motivasi pada siswa.
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Tahap akhir dalam pembelajaran membaca permudaalah
penutup. Pada tahap ini meliputi (1) guru bersaiswasmenyimpulkan
kegiatan pembelajaran, (2) guru menilai hasil pglajaran membaca
permulaan, (3) guru memberikan kesempatan padaa sisntuk
menanyakan kesulitan yang dihadapi dalam membacaufsan, (4)

guru memberikan tugas rumah pada siswa untuk befegebaca.

c. Pengamatan
Pengamatan atau observasi dilakukan selama ppeseiselajaran
oleh kolaborator terhadap kegiatan siswa dalam p&gavan. Melalui
lembar observasi, peneliti mengamati tingkah lakswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Aspek-aspek damnai adalah

sikap dan perilaku siswa selama mengikuti kegiptnbelajaran.

d. Refleksi

Tahap ini merupakan evaluasi terhadap tindakan Hasil
pembelajaran pada siklus I. Semua data yang tenkubgk dari hasil
tes, observasi, dan jurnal penilaian ternyata mbaityak siswa yang
bersikap negatif atau banyak kekurangan yang dgterdari hasil
observasi selama kegiatan pembelajaran pada $iklus

Hasil evaluasi yang dapat dijadikan refleksi alala(1)
mengungkapkan hasil pengamatan penelitian, (2) oregkgpkan
tindakan yang telah dilakukan siswa, (3) mengung&aptindakan-
tindakan yang telah dilakukan oleh guru selamadtagi pembelajaran.
Kekurangan atau kelemahan yang terjadi pada slktlegpat dijadikan
sebagai dasar untuk diadakannya perbaikan pades dikkikutnya yaitu
dengan cara guru lebih mendesain pembelajarafeghrmenarik lagi,
sehingga siswa akan memperhatikan guru. Selairdibarapkan guru
lebih tegas lagi dalam memberi teguran kepada sisyang tidak

memperhatikan penjelasan guru, sehingga dihargpdanielajaran pa
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da siklus Il diperoleh hasil yang lebih baik daenmbelajaran pada
siklus 1.

Data hasil tes ini merupakan data penentu ketetampiembaca
permulaan. Hasil tes keterampilan membaca permypaaa siklus |

sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Tes Keterampilan Membaca PermuladosS|

NO NAMA SISWA SIKLUS |

Ahmad Mubaroh TUNTAS
1 75
) Anugrah Janu Aryanto 70 TUNTAS
3 Ayu Lestari 85 TUNTAS
4 Fitrotul ‘Adawiyah 35 TUNTAS
c Ivan Maulidi 55 BELUM
6 Nur Hayati 75 TUNTAS
7 Rizana Eri Prasasti 920 TUNTAS
3 Ryan Aji Prayoga 55 BELUM
9 Vanny Oktamaliasari 60 BELUM
10 Khanif Isna Hadi 50 BELUM
11 [lham Dwi Alvian Mancis o5 TUNTAS
12 Miranti Aulia Riski 90 TUNTAS
13 Muhammad Adrian Maulana 50 BELUM

Jumlah 935 8
Rata-rata 71.92
Prosentase Tuntas 62%

Berdasarkan tabel 3, dapat dijelaskan bahwa lesskdéterampilan

membaca permulaan dari 13 siswa terdapat 8 siswg yermasuk
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tuntas yaitu yang mereka mencapai nilai minal 6Bméntara ada 5
siswa yang termasuk dalam kategori belum tuntaki yaereka yang
mencapai nilai kurang dari standar Kriteria KetgataMinimal (KKM)
65.

Hasil tes keterampilan membaca permulaan pada ssiklu
memperlihatkan adanya peningkatan apabila dibakdingengan hasil
pretes. Peningkatan ini bisa diamati pada tabelirBana siswa yang
tuntas ada 8 siswa dengan prosesntase ketuntisesas 62 %, yang
hasil tersebut pada pada pra tindakan hanya adésw@é atau sebesar

46% ada peningkatan sebesar 16%.

Hasil tes siklus | ini menunjukkan adanya penatgk yang
sangat baik dengan rata-rata kelas dari 58 mefidian ketercapaian
ketuntasan kelas dari 46% menjadi 62%. Perbandikgamtasan hasil
belajar siswa pada tahap pretes dan siklus | dadiphat pada grafik

berikut ini:
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M Prosentase
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10%

0% Tahapan

Pra Siklus Siklus |

Gambar 2. Grafik Perbandingan Pretes dan Siklus |

Berdasarkan data di atas, maka dapat disimpulkahwd
keterampilan membaca permulaan pada siklus | sudédup baik.

Namun hasil tersebut belum memenuhi target peaelityang
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diharapkan dan masih harus ditingkatkan sehinggdu pgiadakan

suatau tindakan pembelajaran lagi pada siklus II.
b. Hasil Nontes Siklus |

Hasil penelitian nontes didapatkan dari tindakeampelajaran pada
siklus | berupa kondisi siswa yang diperoleh dé$ervasi, wawancara

dan jurnal. Hasil selengkapnya dapat dijelaskarkieini.
1) Hasil Observasi

Kegiatan observasi dilakukan selama proses penabaigj
berlangsung. Observasi dalam penelitian ini beatujuuntuk
mengetahui perilaku siswa selama mengikuti kegigtambelajaran
membaca permulaan melalui metode kata lembagee#taik ttak tertib

dengan media gambar.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus 1 dapaskiighsikan
bahwa perilaku siswa yang bersifat positif ada Svai atau sebesar
62% yang memperhatikan materi pelajaran. Hal imiihet pada
keseriusan siswa mendengarkan penjelasan dari §ikap positif di
tampakkan oleh siswa ketika guru memberikan kestmpaan
meminta siswa maju didepan kelas untuk melaksanddagiatan
membaca, semua siswa tampak sangat antusias @dnatith yang
menolak maju kedepan kelas untuk melaksanakan teagraembaca
permulaan kalimat sederhana. Namun ketika siswa braeansecara
klasikal ada siswa yang kurang serius mereka nidilifiaan tapi tidak
ada suaranya. Hal positif yang dianggap kurangiykegktifan siswa
dalam pembelajaran hanya ada 3 siswa atau seb&%ar R2al ini
dikarenakan siswa ketinggalan dalam membaca sddasikal dari
siswa yang membacanya sangat baik dan malu untagungkapkan
pertanyaan atau menanyakan materi pelajaran ydambelas. Untuk
mengatasi hal tersebut, pada siklus Il guru pedmekankan perilaku

siswa yang kurang aktif dan menumbuhkan keberasigna untuk
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membaca dan menanyakan materi yang belum jelasyatey belum

dimengerti siswa.

Perilaku siswa yang bersifat negatif menunjukkahwea ada 2
siswa atau sebesar 15% yang meremehkan kegiatabelsganan
membaca permulaan, hal ini terlihat ketika sisvdakiserius dalam
kegiatan pembelajaran membaca permulaan. Di sanifuireda juga
siswa yang berbicara sendiri dengan teman sebapgkla proses
pembelajaran, hal ini dilakukan oleh siswa terseketika maju
membaca coba melirik pada temannya untuk mintadiajgembaca

permulaan karena tidak memperhatikan pelajaran.

3. Pelaksanaan Siklus Il

Pada dasarnya pelaksanaan proses pembelajaransighdall ini
tidak jauh berbeda dengan siklus I. Siklus Il mekgn perbaikan dari
kekurangan atau kelemahan yang terjadi pada slklsshingga tindakan
pada siklus Il diharapkan terjadi peningkatan y&igh baik. Langkah-
langkah tindakan siklus 1l terdiri atas empat tahgpitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi.

a. Perencanaan
Perencanaan yang dilaksanakan pada siklus Il i@fupakan
perbaikan dari perencanaan pada siklus |. Kegigag dilakukan pada
tahap perencanaan siklus Il ini meliputu: (1) meswyu perbaikan
rencana program pembelajaran membaca permulaariumeiatode
kata lembaga dan teknik tak tertib dengan mediabgan{2) menyusun
perbaikan rancangan evaluasi, (3) mempersiapkanangasnbar yang
lebih menarik.
b. Tindakan
Tindakan yang dilakukan pada siklus II merupakarbg&an-
perbaikan yang didasarkan pada tindakan yang tdilakukan pada
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siklus I. Tindakan yang akan dilakukan pada siklusi secara garis
besarnya adalah melaksanakan kegiatan pembelaja@mbaca
permulaan melalui metode kata lembaga dan tekhikeagib dengan
media gambar yang meliputi tiga tahap, yaitu tap@pdahuluan, tahap
kegiatan inti, dan tahap penutup.

Pada tahap pendahuluan ini, guru mengucapkan gadambuka,
absensi, pengaturan kelas, berdo’a dan apersepgiatdn apersepsi ini
berupa (1) Menanyakan tugas rumah dan mengadake@a fawab
dengan siswa dalam pembelajaran membaca permulzaarik, (2)
menyampaikan media yang akan digunakan, (3) mengidap tujuan
serta manfaat pembelajaran membaca permulaan kangdecapai jika
pembelajaran berhasil dilaksanakan, (4) Memberiivasit pada siswa
dengan pujian.

Pada tahap kegiatan inti ini, meliputi (1) guru wyempaikan
materi pembelajaran dan memberikan penjelasan manbal-hal yang
perlu diperhatikan dalam pembelajaran permulaan) uru
menunjukkan media gambar yang dibawahnya terdegtat dasar, (3)
guru memancing siswa untuk membaca gambar, (4)rgengurai kata-
kata yang dibaca siswa sampai selesai huruf demuf lkemudian
dirangkai lagi menjadi kata, dan mencatatnya dipafogis (5) siswa
menyebutkan huruf-huruf  yang membentuk kata dilbevmaedia
gambar yang diberikan guru, (6) guru membuat kalisederhana
dengan kata dasar yang terdapat pada gambar terg@husiswa
membaca kalimat sederhana secara klasikal, (8)aSismmbaca kalimat
sederhana secara kelompok (lancar membacanya,gsegambacanya,
kurang lancar membacanya. (9) Guru menyuruh sisaja satu persatu
untuk melaksanakan membaca permulaan, (10) gurubamginsiswa
menjadi 3 kelompok diskusi untuk menyusun kartwalddn merangkai
kartu huruf agar membentuk suatu kalimat sederhgaray sesuai

dengan gambar yang disediakan guru, (11) kelompok gudah selesai
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mempresentasikan di depan kelas, (12) guru menpngbasil
pembelajaran membaca permulaan dan memotivasi.siswa

Tahap akhir dalam pembelajaran membaca permulaafahad
penutup. Pada tahap ini meliputi (1) guru bersaisaa menyimpulkan
kegiatan pembelajaran, (2) guru menilai hasil pdajaean membaca
permulaan, (3) guru memberikan kesempatan padaa sisntuk
menanyakan kesulitan yang dihadapi dalam membagcaufsan, (4)

guru memberikan tugas rumah untuk belajar membaca.

. Pengamatan

Pengamatan pada siklus 1l ini bentuknya samagaten
pengamatan yang dilakukan pada siklus I. Pengansttan observasi
dilakukan selama proses pembelajaran oleh koladrorédérhadap
kegiatan siswa dalam pembelajaran. Melalui lemibseovasi, peneliti
mengamati tingkah laku siswa selama kegiatan pejavah
berlangsung. Aspek-aspek yang dinilai adalah sdaap perilaku siswa
selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain merakan lembar
observasi, peneliti juga menyiapkan jurnal gurugyameliputi respon
siswa dalam proses pembelajaran berlangsung, hampang dialami
oleh guru, pesan dan kesan, serta harapan guru paoses
pembelajaran berikutnya.
. Refleksi

Tahap ini merupakan evaluasi terhadap hasilakad yang
dilakukan pada siklus I. Adapun hal-hal yang diadi bahan refleksi,
yaitu (1) mengungkapkan hasil pengamatan penélifimengungkap
tindakan-tindakan yang telah dilakukan oleh sisi8a,mengungkapkan
tindakan-tindakan yang dilakukan guru selama kagigembelajaran.

Refleksi siklus Il digunakan untuk membuat kesitan dari
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan membandirtgisinevaluasi
siklus | dan siklus 1. Dengan demikian, akan teti perubahan

peningkatan keterampilan membaca permulaan sisves keMl AN-
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NUR Penggaron Kidul Pedurungan Semarang menggunaietnde
kata lembaga dan teknik tak tertib dengan medigbgam
Hasil tes siklus | diketahui bahwa hasil belagiswa belum

mencapai target penelitian dan perilaku siswa bemenunjukkan

perubahan yang signifikan. Untuk itu, diperlukanddkan perbaikan
pembelajaran pada siklus perbaikan Il untuk mesgate@asalah yang
ada pada silkus I. Pelaksanaan siklus perbaikamalih sama seperti
pada siklus | dengan segala perbaikan pembelajseimgga pada
siklus Il diharapkan ada peningkatan keterampil@mivaca permulaan
melalui metode kata lembaga dan teknik tak tertdmgén media

gambar.

Hasil tes keterampilan membaca permulaan mielatode kata
lembaga dan teknik tak tertib dengan media gamibaa siklus I

sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Tes Keterampilan Membaca PermulaldnsSl|

NO NAMA SISWA SIKLUS 1I
1 Ahmad Mubaroh 95 TUNTAS
2 | Anugrah Janu Aryanto 85 TUNTAS
3 | Ayu Lestari 95 TUNTAS
4 | Fitrotul ‘Adawiyah 95 TUNTAS
5 | Ivan Maulidi 65 TUNTAS
6 | Nur Hayati 95 TUNTAS
7 | Rizana Eri Prasasti 95 TUNTAS
8 Ryan Aji Prayoga 65 TUNTAS
g | Vanny Oktamaliasari 65 TUNTAS
10 | Khanif Isna Hadi 60 BELUM
11 | lham Dwi Alvian Mancis 100 TUNTAS
12 | Miranti Aulia Riski 100 TUNTAS
13 | Muhammad Adrian Maulana 60 BELUM
Jumlah 1075 11
Rata-rata 82.69
Prosentase Tuntas 85%
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Berdasarkan Berdasarkan tabel 4, hasil tes kepglaammembaca
bahasa Indonesia permulaan dari 13 siswa ada WA $iang tuntas
yaitu yang nilainya sama dengan atau lebih damdsta Kriteria
Ketuntasan Minimal 65. Siswa yang mendapat nildbalvah standar

Kriteria Ketuntasan Minimal ada 2 siswa.

Hasil tes keterampilan membaca permulaan pada ssiklu
menunjukkan adanya peningkatan yang sangat baikndletan ini
bisa diamati pada tabel 4, dimana siswa yang tdtatalam membaca
permulaan dalam kategori tuntas ada 11 siswa depgasentase
ketuntasan sebesar 85%, hasil tersebut pada dikhamnya 8 siswa
dengan prossentase ketuntasan sebesar 62% mengeamgkatan
23%.

Hasil pada siklus Il diperoleh rata-rata kelas sabe83.
Sedangkan ketercapaian ketuntasan kelas dari 629a piklus |
menjadi 85% pada siklus Il. Perbandingan ketuntdsasil belajar
siswa pada tahap siklus | dan siklus 1l dapat dilipada grafik berikut

ini:

100%

80%
60%
40%
M Prosentase
20%
0% Tahapan

Siklus I Siklus Il

Persentase

Gambar 3. Grafik Perbandingan Siklus | dan Siklus |
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Hal ini membuktikan terjadi peningkatan ke arah gydabih
baik.

a. Hasil Nontes siklus Il

Hasil penelitian nontes pada siklus Il ini dipelolari observasi

dan jurnal.Hasil penelitian nontes tersebut dapatikan berikut ini.

1) Hasil Observasi

kegiatan observasi pada siklus Il dilakukselama proses
pembelajaran berlangsung.Observasi dalam penelitiabertujuan
untuk mengetauhi perilaku siswa selama mengikuthigian
pembelajaran membaca permulaan melalui metodeldataaga dan
teknik tak tertib dengan media gambar.

Berdasarkan hasil pengamatan mengenai iatasi belajar
mengajar pada siklus Il dapat dijabarkan bahwa éwinasi belajar
siswa pada materi pelajaran sudah menunjukkan yasg semakin
baik. Siswa sudah terfokus pada pelajaran, tidgk ddbouk dengan
kegiatan berpindah-pindah tempat, menggambar hircdengan
teman sebangku ataupun meminjam peralatan tulia pEdannya.
Peningkatan yang cukup memuaskan juga tampak wigwa yang
duduk dibangku belakang, dengan motivasi yang tidgg antusias
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kondisi ini sgjrifengan semakin
meningkatnya motivasi siswa untuk mengikuti pekjarSiswa telah
menunjukkan semangat belajar yang lebih tinggiw&igpun tidak
lagi merasa ragu-ragu untuk terus berani maju kanldelas untuk
melaksanakan kegiatan membaca permulaan dan diga g@at
membaca secara klasikal. Peningkatan kondisi pexjebah juga
terjadi untuk siswa yang duduk di bangku belakdigreka tampak

sangat antusias dan bersemangat dan tidak adangmgak maju ke
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depan kelas untuk melaksanakan kegiatan membacaulaamn.

Mereka sudah tidak lagi mencuri-curi kesempataakuntengobrol

dengan teman sebangkunya, keberanian untuk bentaeyanjukkan
peningkatan yang lebih baik. Tanggung jawab untunyelesaikan
tugas yang telah diberikan oleh guru juga menintgtah baik.

Siswa pun telah Nampak betul-betul mandiri dalanmgegakan tugas
dengan sesekali tetap bertanya pada guru jika rfenghkesulitan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan Hasil Tes

Pembahasan hasil tes keterampilan membaca permulahasa
Indonesia dengan metode kata lembaga menggunakaik teak tertib
dengan media gambar yang dilakukan pada pretdsisdik dan siklus I
serta didukung pengamatan dalam penelitian tind&ledass yang diadakan
dapat diuraikan sebagai berikut.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Tes Keterampilan Menab@ermulaan

47



Berdasarkan analisis hasil keterampilan membaca giédus | dari
jumlah dari 13 siswa terdapat 8 siswa yang terkndsuotas yaitu yang
mereka mencapai nilai minimalal 65. Sementara asigVBa yang termasuk
dalam kategori belum tuntas yaitu mereka yang nm@maailai kurang dari

standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 65.

Hasil tes keterampilan membaca permulaan pada ssiklu
memperlihatkan adanya peningkatan apabila dibakdmgdengan hasil
pretes. dimana siswa yang tuntas ada 8 siswa dgagaesntase ketuntasan

sebesar 62 %, yang hasil tersebut pada pada piekéin hanya ada 6 siswa

NO NAMA SISWA gots | 2EEUS SIS T kM
1 | Ahmad Mubaroh 60 75 95 65
2 | Anugrah Janu Aryanto 65 70 85 65
3 | Ayu Lestari 70 85 95 65
4 | Fitrotul ‘Adawiyah 70 85 95 65
5 | lvan Maulidi 45 55 65 65
6 | Nur Hayati 60 75 95 65
7 | Rizana Eri Prasasti 70 90 95 65
8 | Ryan Aji Prayoga 40 55 65 65
9 | Vanny Oktamaliasari 45 60 65 65
10 | Khanif Isna Hadi 35 50 60 65
11 | llham Dwi Alvian Mancis 80 95 100 65
12 | Miranti Aulia Riski 75 90 100 65
13 m:z;?;nad Adrian 35 50 60 65
Jumlah 750 935 1075 48
Rata-rata 57.69 71.92 82.69
Prosentase Tuntas 46% 62% 85%




atau sebesar 46% ada peningkatan sebesar 16%.

Hasil tes keterampilan membaca permulaan pada ssiklloelum
mencapai hasil yang memuaskan. Siswa yang memperolai di atas
KKM diberikan pengayaan dan siswa yang memperolgarlg dari KKM
diberikan pelajaran tambahan perbaikan atau resetiingga diharapkan
pada tindakan pembelajaran pada siklus berikutay@tdmemperoleh hasil

yang memuaskan.

Berdasarkan hasil tes keterampilan membaca permulzghasa
Indonesia dengan metode kata lembaga menggunakaik teak tertib
dengan media gambar pada siklus | ternyata hasg g#peroleh termasuk
dalam kategori cukup baik, namun hasil tersebutihememenuhi target
yang diharapkan, maka perlu mengadakan tindakarai@n pembelajaran

pada siklus Il yaitu:

1) Mengelompokkan siswa sesuai dengan kemampuan mamjzac
pada saat pembelajaran membaca dengan urutan meersbecara
klasikal, membaca perkelompok sesuai kemampuan @xEanga
dan membaca secara individu.

2) Mengatur tempat duduk siswa yang kurang dan belisa b
membaca duduk di depan.

3) Membuat kelompok diskusi.

4) Guru lebih memotivasi siswa, terutama siswa yangahg dan

belum bisa membaca dengan kata pujian pintar.

Pada siklus Il analisis data hasil tes keterampif@mbaca permulaan
dari 13 siswa ada 11 siswa yang tuntas yaitu ydamya sama dengan atau
lebih dari standar Kriteria Ketuntasan Minimal &&swa yang mendapat

nilai di bawah standar Kriteria Ketuntasan Miniradh 2 siswa.

Hasil tes keterampilan membaca permulaan pada ssikiu
menunjukkan adanya peningkatan yang sangat baikindgl@tan ini bisa

diamati pada tabel 4, dimana siswa yang teramplandamembaca
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permulaan dalam kategori tuntas ada 11 siswa demgeentase ketuntasan
sebesar 85%, hasil tersebut pada siklus | hanyswé slengan prossentase

ketuntasan sebesar 62% mengalami peningkatan 23%.

Hasil pada siklus Il diperoleh rata-rata kelas sabe33. Sedangkan
ketercapaian ketuntasan kelas dari 62% pada slklmenjadi 85% pada

siklus II.

Peran guru dalam memberikan motivasi dan pengyzda siklus Il
telah berdampak positif pada peningkatan minatkdaktifan untuk belajar
membaca. Pada proses pembelajaran siklus Il telahpaningkatan batas
tuntas belajar, yakni ada 11 siswa atau sebesard@BPjumlah siswa yang
mendapat nilai lebih dari 65. Nilai rata-rata kkasi juga mengalami
peningkatan 82,69 yang hasil tersebut melebihisbamatas klasikal di atas
75% dari seluruh siswa. Dengan kata lain pembelajarembaca permulaan
bahasa Indonesia menggunakan metode kata lembaggektak tak tertib
dengan media gambar di kelas | MI AN-NUR Penggd€miul Pedurungan
Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011 ada peningatatelah memenuhi
hipotesis yang dianjurkan. Hasil tersebut diketamielah diadakan analisis

hasil tes keterampilan membaca permulaan padasdikian II.
. Pembahasan Hasil Nontes

Pembahasan hasil penelitian nontes peningkataerakepilan
membaca permulaan melalui metode kata lembagatedanik tak tertib
dengan media gambar pada siswa kelas | Ml AN-NURgBaron Kidul
Pedurungan Semarang yang dilakukan pada siklusIsddus Il dalam

penelitian tindakan kelas sebagai berikut.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus | dapa&sHigpsikan bahwa
perilaku siswa yang bersifat positif ada 8 siswauatebesar 62%
memperhatikan materi pembelajaran, hal ini terljrada keseriusan siswa
mendengarkan penjelasan guru. Sikap positif ditékgraoleh siswa ketika

guru memberikan kessempatan dan meminta sisawa keaglepan kelas
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untuk melaksanakan kegiatan membaca. Mereka tasgrajat antusias dan
tidak ada yang menolak maju ke depan kelas untuaks&nakan kegiatan
membaca permulaan dengan media gambar yang di bgavalsertai kata
dasar. Hal positif yang dianggap kurang vyaitu kéakt siswa dalam
pembelajaran hanya ada 3 siswa atau sebesar 23P4niHiikarenakan
siswa merasa malu untuk mengungkapkan pertanyaan raenanyakan
materi pelajaran yang belum jelas. Untuk mengalteasi tersebut, pada
sikklus II guru perlu menekankan perilaku siswa gydurang aktif dan
menumbuhkan keberanian siswa untuk menanyakan inpaiejaran yang

belum jelas atau yang belum dimengerti siswa.

Perilaku siswa yang bersifat negatif menunjukkanw@aada 5 siswa
atau sebesar 39% yang meremehkan kegiatan permbelajpembaca
permulaan hal ini terlihat ketika siswa tidak seridalam kegiatan
pembelajaran membaca permulaan. Di samping itujagka siswa yang
berbicara sendiri dengan teman sebangku pada ppeselselajaran ada 4
siswa atau sebesar 31%, hal ini dilakukan oleh asidwetika guru
memberikan materi pelajaran. Siswa yang tidak Ipeasgat dalam
pembelajaran dan kurang tertarik pada pembelajarambaca permulaan
ada 1 siswa atau sebesar 8%. Untuk mengurangetsaibut pada sikklus I
guru lebih memotivasi siswa untuk lebih aktif daerigs dalam kegiatan

pembelajaran membaca permulaan.

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa motissiva saat
mengikuti pembelajaran masih dalam kategori cukuphingga
membutuhkan perbaikan dalam rencana siklus begkuDari siklus ini
diperoleh temuan bahwa perilaku siswa mengikutilpeajaran pada siklus
I menunjukkan belum seluruh siswa terampil memhzaanulaan dengan
baik, ada sebagian siswa belum memiliki minat lelajembaca permulaan
dan pengelolaan kelas belum sepenuhnya terkentddli.®arena itu,

sebagian refleksi untuk perbaikan pada siklus ukugharus lebih variatif
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dalam membangkitkan motivasi dan kreativitas siswduk bertanya,

disertai dengan pemberian motivasi dan penguatag kgdbih tinggi.

Hasil pengamatan mengenai data situasi belajar aj@ngada siklus
[l menunjukkan bahwa terlihat adanya perubahanlgberisiswa ke arah
positif. Konsentrasi belajar siswa pada materijpeda sudah menunjukkan
hasil yang semakin baik. Siswa sudah terfokus peedajaran, tidak lagi
sibuk dengan kegiatan pindah-pindah tempat, béacetengan teman
sebangku atau pun meminjam peralatan tulis padarteya.Peningkatan
yang cukup memuaskan juga tampak pada siswa yadgkddi bangku
belakang, dengan motivasi yang tinggi dan sangatises mengikuti
kegiatan pembelajaran.Siswa sudah menunjukkan gEmhdrelajar yang
tinggi.Siswa pun tidak lagi merasa ragu-ragu urterkis berani maju ke
depan kelas melaksanakan kegiatan membaca permiizseka tampak
sangat antusias dan bersemangat dan tidak adan@mgak maju ke depan
kelas melaksanakan kegiatan membaca. Mereka sidddhlagi mencuri-
curi kesempatan bercerita dengan teman sebangkkelz@ranian siswa
untuk bertanya pun menunjukkan peningkatan yani Ibaik. Tanggung
jawab untuk menyelesaikan tugas yang telah diberguau juga meningkat
lebih baik. Siswa pun telah nampak betul-betul nrandialam
menyelesaikan tugas dengan sesekali tetap bertpaga guru jika

mengalami kesulitan.

Berdasarkan hasil tersebut diatas diketahui bahel@erdanian siswa
maju kedepan kelas membaca permulaan dan keaksigama untuk
bertanya pada siklus Il mengalami peningkatan dakup menjadi baik.
Motivasi siswa dalam mengikuti pembelaran membaeanplaan yang
disajikan oleh guru. Hal ini didasari oleh kesiapénsiswa sebelum proses
pembelaran siswa lebih aktif, sangat antusias sssteang dan tertarik
dengan media dan teknik membaca dan mau mempekeslahan pada
siklus I. Pada siklus Il ini, pembelajaran membaeamulaan mengalami

peningkatan kearah yang lebih baik dan meningkitigsignifikan. Nilai
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ketuntasan perorangan pada siklus Il meningkatadi &riteria ketuntasan
minimal begitu pula pada nilai rata-rata ketuntakkasikal. Hasil ini juga
disertai adanya peningkatan suasana belajar sisang genderung lebih
termotivasi, siswa lebih berani untuk bertanya daembaca permulaan
kedepan kelas lebih aktif. Suasana pembelajaranadielebin hidup dan

menyenangkan.

53



